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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pembuatan film bacterial cellulosedari air sisa parutan ubi jalar
(lpomoeabatatas) dengan pemiaslis gliserol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penambahan pemlastis gliserol terhadap sifat mekanik film bactenal ceflulosedengan
variasi gliserol 1gram, 2 gram, dan 3 gram.Metode penelitian meliputi tahap pembuatan
bacterial cellulosedan karakterisasi bacterial cellulose nata de ipomoea. Karakterizasi terdiri
dari uji FT-IR dan uji mekanik meliputi uji kuat tark danuji kemuluran. Hasil uji FT-IR
menunjukkan terdapat ikatan hidrogen O-H, ikatan glikosidik C-O, dan cincin aromatik pada
setiap sampel bacleral cellulose. Meningkatnya jumiah gliserol yang ditambahkan
menyebabkan keberadaan gugus fungsi tersebut mengalami peningkatan. Hasil uji sifat
mekanik menunjukkan terjadi penurunan nilai kuat tarik dan penurunan nilai kemuluran dengan
meningkatnya penambahan gliserol Berdasarkan penelitian ini dapat digimpulkan bahwa sifat
mekanik paling tinggi terdapat pada film bacterial cellulose naia de {pomoeadengan
penambahan 1 gram gliserol, yakni dengan nilai kuat tarik 13,9479 MPa dan kemuluran
38,1249%.

Kata Kuncibacterial cellulose, gliserol, nala de ipomoea, sifat mekanik

Pembuatan bacterial
PENDAHULUAN ceffilosemerupakan sintesis polisakarida
Bacterial cellulosedapat oleh bakteri Acefolacter xylinum dan gula

diaplikasikan untuk berbagai keperluan
medis. Selulosa mikrobial yang uiberi nama
Biofill terbukti berhasil menutupi luka dari
kulit yang terbakar dan luka kronis.
Selulosa lebih unggul dibandingkan bahan
penutup luka konvensional dalam hal
kesesuaian dengan permukaan luka, dapat
menjaga |uka tetap dalam kondisi yang
basah, dapat menurunkan rasa sakit,
mempercepat re-epitelialisasi dan
pembentukan jaringan, serta mengurangi
pembentukan bekas luka. [1, 2]
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sederhana baik dalam bentuk sukrosa,
glukosa dan maltosa. Sukrosa yang ada
pada medium limbah rumah tangga seperti
air rebusan singkong, air rebusan ubi jalar,
air cucian beras, dan air kelapa oleh bakteri
Acefobacter xylinum dikonversi ke dalam
bentuk glukosa dan fruktosa dengan
adanya enzim sukrase [7].

Ubi jalar (ipomeea batatas) termasuk
ke dalam famili Cavalvuloceae.
Karbohidrat merupakan kandungan utama
dari ubi jalar. Selain itu, ubi jalar juga
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mengandung  vitamin, mineral, fitokimia
(entioksidan) dan serat {pektin, selulosa,
hemiselulosa), Xadar glukosa di dalam ubi
jalar  sekitar 24 47% [6]. Kandungan
glukosa yang dapat membentuk selulosa
cukup tinggi dalam air sisa parutan ubi
jalarmerupakan dasar dapat
dimanfaatkannya ubi lalar sebagai bacteral
celufose,

Pembuatan  bacterial celiuiose
memerukan campuran bahanaditif untuk
mendapatkan sifat mekanik yang lunak, ulet
dan kuat sebab seluiosa berbahan baku
serat  alam cenderung  memiliki  sifat
mekanik kurang baik. Fenambahan suaty
Zat cair atau padat diperiukan  untuk
meningkatkan  sifat mekanikbacterial
ceflulose, Proses  inidikenal dengan
plastisasi, sedanghan zat  yang
ditambahkan disebut pemlastis. Pemiastis
berfungsi meningkatkan alastisitas bahan,
dengan cara  menurunkan subu transisi
sehingga pemlastis kadang-kadang disebut
Juga denganekastikator  anlibeky  atay
pelembut. Contoh bahan pemtastis adalah
polietilenglikal (PEG), dioki phtalat (DOP),
dioktil sebakat (DOS), dicktil azalal (DOZ),
dimetilftalat, dan ghzerol.

Tidak semua bahan pemiastis aman
digunakan. Salah saty pemiastis yang
berbahaya adalah dioktiiftalat (DPO) karena
bersifat racun, karsinogenik  dan  sukar
terdegradasi di - alam. Bahan plastisiser
yang sehat, ramah lingkungan dan berbasis
pada hasil nabati merupakan alternatif yang
aman [5].

Salah salu pemlasiis yang aman
digunakan adalah gliserol. Keungguian
gliserol adalahberharga murah, sumbernya
mudah diperaleh, dapat diperbaharui dan
juga akrab dengan lingkungan karena
mudah terdegradasicleh alam. Gliseroi
telah digunakan sebagal bahan pemlastis
matks  dan  polistilen oksidz  pada
penyediaan film layak makan [3].

Berdazarkan latar belakang yang ada
maka dilakukan penelitian dengean judul
"Pengarub Penambahan Giiserg) sebagai
Bahan Pamalstig terhadap Sifat Mekarik
baclerial cellulosedari ubi jelar” dengan
karakterisasl gugus fungsi dan  sifat
mekanik.. Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan bacterial cellufose dengan
sifat  mekanik cukup  finggi  melalui
penambahan  gliserol  sebagai  bahan
pemlastis yang aman,

PROSEDUR PERCOBAAN

Bahan-bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah ubi jalar (loemoea
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balatas), akuades, Acetobacter i,
asam cuka, ures, glukosa, dan gliseral,

Alat-alat  yang digunakan dalam
panglitian ini adalah kompor, panci, lovang,
pisau, gelas ukur, pipet tates, gelas kimia,
pengaduk, parutan, jepit jemur, magnetic
stirer,  pH-meter, alat FTIR, dan alat
lensile tester,

Pembuatan Bacteria/ Cellulose

Sebanyak 100 gram air sisa parutap
ubi jalar dituangkan dalam wadah,
ditambahkan 10 gram glukesa, 0,5 gram
urea, dan gliserol yang konsentrasinya
divariasikan selanjutnya diaduk hingga
larut.  Campuran  diasamkan dengan
penambahan CH.COOH 259 hingga pH =
4 sambil dipanaskan, Kemudian dituangkan
dalam keadaan panas di dalam wadah
fermentasi yang telah disterilkan dan
ditutup. Proses tersebut diulangi  untuk
variasi gliserol yang berbeda. Dibiarkan
dalam suh kamar selamsa enam Jam, lalu
ditarnbahkan starter Acefobacter xyiinum.
Difermentasi tingga 4 - 5 hari pada suhu
kamar. Lapisan pelikel vang terbentuk
dicuci  dengan akvades,  kemudian
dikeringkan di bawah sinar matahari hingga
kering. Lembaran yang dihasilkan siap
untuk dikarakterisasi [7]

Karakterisasi Bacterial Coellulose

Karakterisasi yang dilakukan terhadap
bacterial cellulosedengan penambahan
giseral adalah uji FT-IR untuk mengetahui
keberadaan gugus  fungsional pada
bacterial cellulosenata de ipomosa, dan uji
mekanik untuk mengetahui nilai kuat tarik
(o) dan kemuluran (E).

Uji FT-IR dilakukan terhadap setiap
sampel baclerial celfliosenata de fpomoea
dengan penambahan masing-masing 1
gram, 2 gram dan 3 gram  gliserol.
Preparasi  sampel dilakukan  dengan
membuat pelet KBr, yailu  menumbuk
sampel (0,1-0,2%) dengan KBr kemudian
ditekan dalam cetakan hingga diperoleh
pelel KBr [7].

Data yang diperoleh melalyi ujii FT-IR
terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif,
Data kualitalif berupa informasi keberadaan
gugus fungsional atau jenis ikatan tertentu
pada bilangan gelombang tertenty yang
diidentifikasi berdasarkar spekira  infra
merah yang dihasilkan, Gugus fungsional
atau  jemis ikatan tersebut  merupakan
penantu  sifat-sifat  suahy senyawa. Data
kuantitatit  berupa nilai absorbansi dari
gugus  fungsi  vang terdeteksi Nilai
absorbansi diperoleh melalui persamaan;

A=log (l,/ 1)
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dengan | dan | masing-masing adalah
intensitas cahaya sebelum dan sesudah
mengadakan interaksi dengan sampel. Nilai
absorbansi  dapat  digunakan  untuk
memperkirakan absorbansi  gugus
fungsional antara sampel satu dengan
sampel lain. Nilai I, dan | masing-masing
didapatkan melalui analisis spektra infra
merah yang terbentuk seperti ditunjukkan
oleh Gambar 1,

Uji mekanik dilakukan terhadap setiap
sampel bacterial cellulosenata de ipomoea
penambahan 1 gram, 2 gram, dan 3 gram
gliserol dengan masing-masing sampel tiga
kali pengulangan dan kecepatan alat
10mmimenit. Preparasi sampel dilakukan
dengan menyiapkan spesimen uji dalam
bentuk dumbbleberukuran panjang dan
lebar yang sama yakni lebar 5 mm dan
panjang S50 mm. Data uji mekanik
selanjutnya diolah untuk mengetahui nilai
kuat tarik (a) dan kemuluran (€). [7]

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Bacterial Cellulose Hasil
Preparasi dari Ubi Jalar

Berdasarkan proses pregarasi
selulesa nata de jpomoea, dikctahui
bahwaterdapat hal-hal yang penting
diperhatikan agar dapat menghasilkan
massa yang sempurna, kokoh, kenyal,
tebal, putih dan tembus pandarg
(transparan). Hal-hal tersebut adalah
kompeosisi bahan dan pemerataan bahan,
pH medium, serta suhu inkubasi, dan waktu
fermentasi. Komposisi bahan harus sesuai,
terutama glukosa karena berfungsi sebagai
bahan terbentuknya polimer selulosa yang
dibentuk oleh Acefobacter xylinum. Apabila
glukosa yang ditambahkan terlalu sedikit,
maka bakterd akan sulit hidup serta
berkembang biak sehingga selulosa tidak
dapat terbentuk. Pencampuran bahan
harus merata terutama agar bahan
pemlastis dapat terdispersi pada melekul
polimer secara merata. Bakteri Acetobacter
xylinum  tumbuh baik dalam media yang
memiliki pH 3-4. Jika pH lebih dari empat
atau kurang dari tiga, proses fermentasi
fidak bisa berjalan sempuma. Oleh karena
itu penambahan asam cuka 25% dalam
preparasi selulosa penting diperhatikan.
Suhu  opfimum  untuk  pertumbuhan
Acstobacter xylimun;  adalah 26-27°C.
Suhu yang dingin atau terlalu panas dapat
menyebabkan fermentasi fidak dapat
berlangsung karena bakteri ftidak dapat
bertahan hidup.

Proses pembentukan baclerial
cellufose nata de ipomoea dapat dijelaskan
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bahwa  sel-sel Acefobacter xylinum
mengambil glukosa dari larutan glukosa
dan air ubi jalar kemudian digabungkan
dengan asam lemak membentuk precusor
{penciri nata). Pada membran sel precusor
ini selanjutnya dikeluarkan dalam bentuk
ekskresi dan bersama-sama dengan enzim
mempolimerasikan glukosa menjadi
selulosa di Juar sel. Selulosa yang
terbentuk di luar sel diduga berasal dari
pelepasan lendir Acetobacter xylinum yang
merupakan hasil sekresi proses
metabolisme gula yang ditambahkan pada
air ubi jalar dan berfungsi sebagai bahan
perangsang aklivitas bakteri Acelobacter
xylinum  akan memnbentuk nata pada
permukaan medium tempat hidupnya.
Bakleri itu sendiri terperangkap di dalam
massa fibril yang dibuatnya,

Flim bacterial cellulosenata de
ipomoea dibuat dari nata de ipomoea.
Pembuatan  film  dilakukan  dengan
mengeringkan nafa de jpomoea di bawah
sinar matahari selama beberapa hari. Pada
proses pengeringan fersebut, malekul air
yvang terikat pada lapisan nata akan
menguap, sehingga tersisa lapisan selaput
nata. Selaput tersebut merupakan film
bacterial cellulose. Hasil pengamatan film
bacterial cellulose dar nata de ipomoea
yang dihasiikan ditunjukkan oleh Tabal 1.

Hasil pengamatan pada film bacterial
cellulosenata de ipomoea menunjukkan
data kualitatif yang hampir sama. Bacterial
celflulosedengan  penambahani gram
gliserol menghasilkan lembaran yang luwes
namun paling kaku bila dibandingkan
dengan dua bacterial cellulose lainnya.
Lembaran produk dengan penambahan
gliserol tersebut juga tipis namun paling
tebal bila dibandingkan dengan dua
bacterial cellulose lainnya, Pada film
bacterial cellulosenata de ipomoeadengan
penambahan 2 gram gliserol menghasilkan
lembaran yang lebin luwes, dan lebih tipis
dibandingkan bacterial cellulose pertama,
sedangkan film bacterial cellufosenata de
ipomoea penambahan 3 gram gliserol,
menghasilkan film yang paling luwes dan
paling tipis dibandingkan dengan bacterial
celllose pertama dan kedua. Hal tersebut
menunjukkan bahwa gliserol sebagai bahan
pemlastis  telah memberikan pengaruh
kelenturan pada film bacterial ceflulose
yang dihasilkan. Semakin banyak gliserol
yang ditambahkan, semakin lentur film
bacterfal cellufose yang dihasilkan.

Warna dari ketiga lembaran bacterial
celiulosenafa de ipomoea cenderung sama
yakni jemih-kekuningan, namun intensitas
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warmna kuning pada keliga bacteral
celivlose berbeda. Lembaran bacteria/
ceflulosenata de jpomoea penambahan 1
gram gliserol memiliki intensiias wama
kuning paling tinggi dibandingkan bacterial
cellulose penambahan 2 gram gliseral dan
3 gram gliserol. Pada  pacterial
cellilosenata de ipomoea penambahan 3
gram gliserol memiliki intensitas warna
kuning yang paling rendah dibandingkan
lainnya.

Ketiga lembaran bacterial
cellulosenata de ipomoea yang dihasilkan
fransparan, berbeda dengan sabelumnya
ketika masih berupa nata ada yang
ransparan dan ada yang \dak. Film
bacterial cellulosenats de lomoea  tidak
memiliki-kadar air yang tinggi seperti pada
natade Jjompoea, sehingga hal tersebut
memberikan sifat transparan pada fim
bacterial cellulose yang dihasilkan. Sifat
ransparan darl  keliga film bacterial
cellufosenata 'de ipomoea berbeda, Urutan
sifat transparan film bacterial cefiulose nata
de jpomosa dar paling rinsparan ke
kurang transparan adalah, nats de ipamoes
penambahan 3 gram glisérol = 2 gram
gliserol > 1 gram gliserol.

Tekstur dari ketiga film bacterial
cellulosenata  de  jpomoea  memiliki
permukaan yang lembab dan fidak bisa
kering disebabkan baclerfal celulose
tersebut memiliki sifat higroskopis.

Karakterizsasi Film Bacterial
cellulose
Spektrum  FT-IR  film  bacterial

celilosenata de jpomoea vang dihasilkan
ditunjukan ocleh Gambar 2, 3, dan,
4.Berdasarkan analisis  korelasi gugus
fungsional dengan frekuensi pada spekira
FT-IR film baclerial cellulosenata dle
pomoega,  diketahui  informasi gugus
funpsional atau jenis lkatan vang terdapat
dalam matriks film bacteral cellutosanats
de jpomoea  yaitu ditunjukkan pada Tabel
2.Data absorbansi yang didapatkan
ditunjukkan pada Tabal 3,

Gugus O-H pada sampel dengan
penambahan 1 gram: 2gram; 3 gram
gliserol menunjukkan puncak lebar dan
kuat pada posisi masing-masing 3449,01:
344107, 3426,66 cm’, dengan demikian
dapat dipastikan matriks ketiga sampel film
bacterial  cellulcsenata de ipomoea
memiliki gugus —OH berikatan hidrogen.

lkatan hidrogen pada matriks film
bacterial cellulosenata de jporioea berasal
dari inetra<si antarmolekul selulosa itu
sendiri dan interaksi molekul selulosa
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dengan gliseral. lkatan hidrogen
merupakan gaya tark dipol-dipol yang
khusus di antara atom hidrogen pada suaty
Katan polar, salzh salunya pada O-H.
Atom O sangat elekironegatif dan atom H
memiliki muatan parsial positif. Sisi positif
akan saling tarik menarik dengan atom O
yang elekironegatif, Ukuran atom H sangat
kecil, maka jaraknya akan sangat dekat
dengan atom O, Akibatnya akan terjadi
gaya tarik-menarik yang sangat kuat yakni
ikatan hidrogen. Ikatan hidrogen labih kuat
dari gaya Van der Waals. Semakin banyak
fkatan hidrogen yang dimiliki, maka struktur
yang dibentuk antarmolekul akan semakin
kuat,

Banyaknya ikatan hidrogen pada
masing-masing sampel dapat dibandingkan
dengan membandingkan nilai absorbansi
O-H tiap sampel. Hasil analisis penentuan
absorbansi  berdasarkan intensitas sinar
masuk  (lo) dan  sinar  keluar (1
menghasilkan informasi, bahwa absorbansi
ikatan hidrogen O-H film bacterial
cellulosenata de ipomoea penambaban 1
gram; 2 gram; 3 gram gliserol berturut-tueyt
adalah 0,312; 0,576; 0,718. Berdasarkan
informasi  tersebut  dapat diperkirakan
urutan kuat ikatan dalam matriks film
bacterial cellulosenata de ipomoea yakni
penambahan 3 gram gliserol > 2 aram
gliserol > 1 gram gliserol. Hal tersebyt
dapat dijelaskan bahwa semakin banyak
gliserol yang ditambahkan, interaksi ikatan
hidrogen antara molekul selulosa dengan
gliserol juga semakin banyak. Interaksi
ikatan hidrogen yang lerdapat
matriks fim bacterial cellulose ditunjukkan
aleh Gambar 5,

Posisi ikatan tunggal C-O pada film
bacterial  celiulosenata de ipomoea
penambahan 1 gram; 2 gram: 3 gram
gliseral berturut-turut adalah 1033.31:
1037.12; 1035.62 cm™".

lkatan iunggal C-O pada  molekul
selulosa bakteri terdapat pada atom Gy, Ty,
dan Cs. lkatan tunggal C-O yang terletak
pada atom Cs berada pada struktur cingin
selulosa. lkatan tunggal C-0O atom Cy terdiri
dari dua macam, yakni ikatan C-O dalam
cincin  selulosa dan ikatan C.O yang
menghubungkan  antarmolekul selulosa
atau membentuk rantai selulosa, sehingga
menyerupai suatu jembatan oksida yang
berhubungan dengan atom €, suatu
selulosa dengan atom C; selutosa lain pada
posisi B dan disebut sebagai ikatan f-1,4-
glikosida. lkatan tunggal C-0O pada atom Cy.
hanyzs ada satu vakni menghubungkan
antarmelekul selulosa.{Gambar 5)
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Nilai absorbansi ikatan tunggal G-0
film baclerial cellulosenata de  ipomoea
penambahan 1 gram: 2 gram; 3 giserol
berturut-turut adalah 0,066; 0.104; 0,266
maka dapat diperkirakan kekuatan matriks
selulosa bakteri penambahan 3  gram
gliseral > 2 gram gliserol > 1 gram Jfiserol.

Data nilai uji tarik menunjukkan sifat
kuat tarik tertinggi dimiliki film  bacteral
ceflulose penambahan 1 gram gliserol
dengan kuat tarik rata-ra‘a sebesar 13,9674
MPa (Tabel 4). Film nats de ipomoea
penambahan 2 gram glisercl memiliki kuat
tarik rata-rata 10,4774 MPa, sedangkan
kuat tarlk rata-rata terendah yakni 59,9356
MPa dimilki film nata de ipomoea
penambahan 3 gram gliserol. Meningkatnya
jumiah gliserol yang ditamb:ihkan, ternyata
menurunkan sifat mekanik film bacterial
ceflulose,

Penurunan  kuat farlk tersebut juga
dapat dijelaskan, bahwa pada penambahan
1 gram pemlastis gliserol terjadi disparsi
dan interaksi pemlastis dengan  strukiur
cincin selulosa melalui ikatan hidrogen,
tanpa interaksi pemlastis dengan ranfai
selulosa  (ikatan  glikosida).  Pedsiwa
tersebut mengakibatkan cincin  selulosa
tidak banyak bergerak karena terdopat
sedikit halangan sterik, sehingga ikatan
rantai menjadi  kuat.  Interaksi molekul
selulosa dengan gliserol ditunjukkan pada
Gambhbar 7,

Penambahan 2 gram dan 3 gram
pemlastis gliserol mengakibatkan pemiastis
terdispersi dan berinteraksi pula dengan
rantai selulpsa, halangan sterik meningkat
sehingga ihatan rantai menurun dan
mengakibatkan kuat ikatan antarmolekul
selulosa mudah terputus, akibatnya matriks
akan mudih patah, Penjelasan ini
ditunjukkan pada Gambar 8.

Hasil penentuan nilai  kemwluran
(Tabel 4) memberikan informasi hahwa
rala-rata  kKemuluran tertinggi  adaiah
38,1249% yang dimiliki sampel bacterial
cellulosenata de jpomoea penambahan 1
gram gliserol, dilkuti dengan bacteral
ceffulosenata de ipomosa penambaban 2
gram gliserol dengan kemuluran 32 8655%,
dan kemuluran paling rendah 30,3971%
dirmiliki oleh bactaral celiviose
penambahan 3 gram gliserol. Pola
penurunan kemuluran sama dengan
penurunan kuat tarik, semakin banyak
gliseral yang ditambahkan menunjukkan
sifat kemuluran yang semakin rendah.

Kemuluran suatu  film  bacleral
ceflulose  tergantung pada  keberadaan
gugus atau ikatan luwes, vakni yang
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mengandung atom oksigen. Semakin
banyak atom luwes yang terdapat pada
malriks, maka akan meningkatkan sifat
kernulurannya. Berdasarkan hasil uji FT-IR
telah diketahui bahwa terdapat atom
oksigen pada film bacterial cellulosenata de
ipomoea berupa ikalan O-H dan ikatan
tunggal C-O (katan glikosida), Kadar
ikatan-ikatan tersebul semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya penambahan
pemlastis gliserol, dan seharusnya dilringi
pula dengan peningkatan kemuluran. Hasil
uji mekanik tidak menunjukkan demikian,
akan tetapi sebaliknya bahwa kemuluran
menurun pada peningkatan penambahan
pemiastis gliserol. Peristiwa tersebut dapat
dijelaskan bahwa pada penambahan 1
gram gliserol teradi dispersi dan interaksi
gliserol dengan cincin selulosa berupa
ikatan hidregen, dan ikatan tunggal C-O
{ikatan glikosida) tidak mengalami interaksi
dengan gliserol. Kondisi demikian membuat
cincin selulosa sulit bergerak dan ikatan
glikosida berada dalam keadaan kuat,
apabila dikenakan beban tarikan maka
ikatan glikosida akan lebih kuat menjaga
rantai selulosa agar tidak putus, sehingga
menghasilkan nilai kemuluran yang tinggi.

Pada penambahan 2 gram dan 3 gram
glizerol, dispersi dan interaksi pemiastis
gliserol tidak hanya terjadi pada cincin
selulosa namun juga ferjadi dengan rantai
ikatan glikosida. Halangan sierik yang
terjadi semakin tinggi. Keadaan demikian
membuat ikatan glikosida yang
menghubungkan antarmolekul  selulosa
{rantai selulosa) melemah, sebab pada
rantal selulosa terjadi pula ikatan hidrogen,
apabila dikenakan beban tarikan maka
ikatan glikosida tidak dapal menjaga kuat
rarital seluiosa dan menghasitkan nilai
kemuluran yang rendah.

Dengan demikian bacterial
cellufosenata dengan penambahan
pemiastis gliserol memiliki sifat mekanik
paling baik pada penambahan 1 gram
gliserol yakni kuat tarik 13,947 MPa dan
kemuluran 38,1249%. Jumlah interaksi
yang banyak antarmolekul penyusun belum
tentu  memberikan sifat mekanik yang
paling baik sebab trrdapat kondisi optimum
dimana interaksi  molekul  dapat
memberiken sifat mekanik paling baik.
Penelitian ini memberikan hasil kemuluran
yang lebih balk dibandingkan film pati ubi
kayu dengan gliseral dan serbuk kayu
dengan hasil nilsi  kemuluran  30%
penelitian sebelumnya. [4]
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KESIMPULAN

Hasil analisis spekirum FT-IR. film
baclerial cellulose menunjukkan bahwa
pada tlap sampel film bacterial celluloze
terdapat O-H ikatan hidrogen, dan C-O
ikalan tunggal (ikatan B-14-glikosida),
MAbszorbansi infra merah tiap jenis ikatan
dalam tiap sampel meningkat seiring
meningkatnya penambahan gliserol.Hasil
uji mekanik menunjukkan terjadi panurunan
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Tahel 1 Hasil penpamatan sifat fislk bacterlal cellidose

Hasil Pengamatan film nata de pomasa

He. el Penambahan Gliserol
1 gram 2 gram 3-gram
1 Bantik Lembaran, lenturluwes, Lambaran, lebib lenlurlliowes,  Lembaran, paling
: lipis : Hipls lenturtuwes, tipis
& Warna Jemih-ekuningan dermib-sedikit kekuningan Jemi-gedikit kekeningan
3 Transparanitid  Transparan Tearsparan Transparan
ak
Lembah, fipls, permukasn  Lemnbab, tipls; permukaan Lambab, fipis; parmukaan
4 Tokstur lidak merala lld_ﬂk MEma tidak merata
Tnhel I Guous fungsi bactedal callulose
Sampel bactanal Bilangan
celluigze Gﬂhmbaqp Gugus Fungsi
o)
p 344009 C-H Hatan hidrogen
1 mmm“ 163738 G=C arcralik
103324 c-0
: 441,07 O-H [katan hidrogen
e "’_;_“’g“mh;“"“ 163881 C=C aromatis
1037,12 G-0
426,66 O-H tkatan hidrogen
il 163763 C=C aromatk
g 105,62 g0
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Tahe! 3 Hasil anafists kuantitatil spektrum FTIR bacferal ceiluiose

Sampel bacters! el

i+ (iengan penambahan gliseral

Ciwgus Fungst
Milai 1 gram 2 gram 1 gram
la 9,75 177 21,00
O-H Ikatan hidiogen I 4.5 14,00 18,25
A 0.335 0,576 0,719
[ 12,25 18,75 21,75
C=C aromatik 1 3,25 13,50 17,50
A 0,103 0,165 0,208
fa 21.00 21,50 30,00
c-O I 18.00 17.00 1625
A 0,066 0,10 0,266
Tabel 4 Sifat mekanik bacteral cellulose "
No  Sampel bactedal cellulose Kuat tarlk (MPa) Kemuluran (%)
dengan penambahan i
1 1 gram gliseral 13,9479 38,1249
2 2 gram glisercl 10,4774 32,8655
3 3 gram gliseral 8.89356 J0.3971
T
L
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Gambar 1 Penentuan baseline untuk menentukan nilai absorbansi
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Gambar 2Spektrum FTIR bacterial celitoze dengan
panambatian 1 gramglisers
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Gambar 3Spekirum FTIR bacteral celfilose dengan

penambahan 2 gramgfiserol
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Gambar 4 Spekirum FTIR bacteral ealiiosedenganpenambahan 3 gram glisesol
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Gambar 5 |katan hidrogen antara gliserol dengan

Tanya Jawab :

Nama Penanya : Wiwit Ariyanto

Pertanyaan :

Penambahan pemlanis kenapa malah kemuluran mentirun?

Jawaban :

Dengan meningkatnya jumlah gliserol yang ditambahkan menyebabkan terjadinya
tkatan  hidrogen antara gliserol dan  selulose sehingga ferjadi  peningkatan
viginitas'kekakuan rantaj akibatnya kemulurab mengalami penurunan,
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